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ABSTRAK

Pepelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 Febroarn sampai 5 April 2005 di
kandang penelitian femnak ungpas Unit Pelaksana Tekms (UPT) Fakuhas
Peternakan  Universitas  Andalas  Padang.  Penclittan  ind berujuan untuk
menpelahul persentase pemakaizn campuran ongpok dan feses avam fermienias
dalam ransum vang oplimal berpengaruh terhadap konsumst ransum, pertambahan
berat badan, dan kenversi ransum avam broiler. Dalam penelitan in digunakan
Al ekor anak avam dari strain Arbor Acres CP 707 (campuran jantan dan belina)
umur 2 har. Ayum dilempatkan pada Randang berbentuk box vang berukuran
&0 % 30 % 30 em. masing-masingnya ditempati 4 ekor anak avam. Ransum dan air
minwn dibert secara adlibitum. Metode penelitian ini menggunakan Runcangan
Acak Lengkap (RAL) tenlini dari 4 perlakean dengan tingkat pemakaion
vaitu: B-A (0% OFF), R-B (3% OFF), R-C (10% OFF) R-13 (15% OFF) dan
5 ulangan. FBansum perlakuan disusun dengan Xandungan protein 22% dan
kandungan enerpi 3000 Kkalike ransum, Peubah vang diamatt adalah Konswmsi
ransum, pertambaban berat badan dan konverst ransum.Hasil analisis keragaman
menunjukkan babwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nvaia
(P=005) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konverss
ransum, Dart hastl penelitian dapal disimpulkan babwa pemzkaian OFF sampai
level 153% memberikan pengaruh yvang sama dengan ransum perlakuan tanpa OFF
(konirody,

Kata Runci @ Arbor Acress CP 707, Ongpok Feses Fermentasi (OFF). konsumsi
ramsum, pertambahan berat badan, konversi ransum



L PENDAINLULTUAN

A, Litsy Belakang

Dalam wsaba peternakan khususnya peternakan ungeas, pakan merupakan
salah satu fakior vane sangel penting untuk menentukan keberhasilan wsaba
peternakan, karena biaya untuk pakan e sendin merupakan baya yang terhesar dan
keseluruhan biava produksi. Tami (1988) menyatakan bahwa biava ransum uniuk
avam vang dipelihara secara intensit dapat mencapal 60 — 70 %2 dan biava total
produkss vang dikeluarkan,

Tingomya bizva ini disebabkan sebahagian besar bahan-hahan pakan tersebul
masih merupakan baban mpor sepertt jagung, bungkil kedelal dan tepung ikan,
sehingea harganva semakin menngkat dan persediaan terbatas. Untuk it periu dicari
bahan penggantt vang lebih murabh, mudah didapat, cukup kandungan gizi. dapat
dimaminatkan oleh tebub temak dan ketersediaannyva cukup banvak,

Salah satu bahan vanpe dapat dipenakan dan mempunyvar polens: vane cukup
besar sebasw pakan unppes adalabh Himbab padat wpioka (oneeek) Gan feses kenne
avam  petelur, Onpgepok meropakan hastl sampingan dan industne @pioka vang
bizsanyva dibuang begitu saja dan menceman hingkungan pabnk Lonbah im masih
dapat drmamfaztkan schagal bahan pakan karena masih mengzandung sat-zal makansn
vang cukup

Produksi oneeok i Somatera Baral cukup banyal terutamae pada dacreh

produsen ubi kayu sepertt Sitiung, [h daerah Situng ini terdapat PT. Inkasi Raya



vang dapat memproduksi onggok separ sekitar 10 ton'harl. vang berpotensi untuk
mencemart lingkungan {Hellyward dkk, 1999 Produksi onggok vang dibasilkan
belum dapal dimanfastkan secara maksimal sebagai makanan ternak, Kandungan gizi
vang dimiliki onggok terutama protein kasarnya rendah dan seral kasarnya tinggi.
Kandungan zat — zat makanan berdasarkan persentase bahan kering pratein kasarnya
2.18% dan serat kasarnya 7,02%, scdangkan lemak kasarnya 1,95%, abu 1,54%, Ca
0.3 1%, P 0.24% dan BETN B6,61% (Vitria, 2004).

Rendahnya kandungan protein dan tingginya serat kasar pada onggok,
memerlukan bahan pakoan lain yang mempunyai protein tinggi. Salah satunya adalah
pemberian feses ayam petelur, sehingga pencampuran kedua bahan ini saling
melengkapi. Viteia (2004) menyatzkan bahwa kandungan zat-zat makanan feses ayam
petelur adalah kadar air 47,19%, bahan kering 52,8 1%, protein kasar [4,69%, lemak
kasar 4,59%, serat kasar 26,03%, BETN 20.63% dan Abu 37, 85%.

CGuna meningkatkan nilai izl ongpok den koteran ayam petelur, maka
dilakukan pengolahan dengan menggunakan teknologi fermentasi. Biasanya bahan
pakan yang difcrmentasi mempunvai nilel gicl yang lebih baik dari bahan asalnya,
dan hizsenva mudah dicerna. Hal ini disebabkan aktifitas enzim vang dibasilkan oleh
kapang dalam fermentest tersebut (Rahman, 1989),

Kapang vang digunakan dalam fermentasi inf adalsh = Treichoderma vieide ™
vang merupakan salab satu jenis mikroorganisme yang dapat menghasilkan enzim
sellulase (Eveleigh. 1983, dalam Anfebrianta, 2002), Onggok vang difermentasi

dengan kapang Trichoderma viride denpan lama fecmentasi 5 hori dan dosis

I-a



V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan babwa pemakaian campuran
Ongpok dan Feses ayam Fermentasi (OFF) sampai level 15% dalam ransum ayam
brodler memberikan pengarub vang sama dengan ransum perlakuan tanpa OFF
{kontrod). Hal ini berarti pemberian campuran Onggeok dan Feses Ayam
fermentasi sampai level 153% dalam ransum dapat dipakai sebapai pakan  ternak

ayam broiler,

SARAN
Sebaiknya dilakukan peneliban alang dengan mengpunakan stram avam

broiler dengan kualitas yang lebih baik.
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